Visus (ketajaman penglihatan) adalah ukuran berapa jauh dan detail suatu benda dapat tertangkap oleh mata sehingga visus dapat disebut sebagai fisiologi mata yang paling penting. Hasil pengamatan awal kepada 10 orang pekerja las didapatkan hasil sebanyak 10 orang pekerja atau 100% mengalami keluhan pengelihatan dengan hasil VFI lebih dari 0.4 dan banyak para pekerja yang mengeluh mengalami penurunan tajam pengelihatan. Penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik dengan metode cross sectional. Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 91 responden dengan metode pengambilan sampel Purposive Sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 74 responden. Hasil uji Chi-Square pada variable kedisiplinan penggunaan APD didapatkan p-value (0.001) PR=283.500(CI 95%= 30.060-2673.699), lama masa kerja didapatkan p-value (0.001) PR=24.600 (CI 95%= 6.961-86.935), lama paparan didapatkan p-value (0.001) PR=30.000 (CI 95%= 7.491-120.138) , jarak paparan didapatkan p-value (0.001) PR=24.667 (CI 95%= 6.824-89.157), dan kebiasaan sehari-hari didapatkan pvalue (0.001) PR=23.611 (CI 95%= 6.021-92.591) terhadap ketajaman pengelihatan sehingga dapat disimpulkan semua variable terdapat hubungan bermakna terhadap tajam pengelihatan (visus). Saran kepada Disnaker untuk membuat kebijakan terkait keselamatan dan kesehatan kerja bagi pekerja pengelasan, membina, dan mengawasi dalam upaya promotif dan preventif terhadap terjadinya penyakit akibat kerja terutama yang berkaitan dengan cara memberi penyuluhan yang diharapkan agar dapat memberi pemahaman kepada pemilik dan pekerja las tentang bagaimana cara melakukan pengelasan yang aman dan melakukan pengawasan kondisi keselamatan dan kesehatan kerja secara berkala kepada industri pengelasan serta memberi jaminan kesehatan kepada pekerja sehingga terhindar dari penyakit akibat kerja.

